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Abstrak  
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepribadian tokoh Datuk Ida Gurnadi dalam cerita rakyat Desa Singorojo 
Kabupaten Jepara serta relevansinya terhadap pendidikan karakter. Cerita rakyat yang dianalisis bersumber dari buku Cerita 
Rakyat Pesisir Timur karya Mohammad Kanzannudin (2023) yang memuat kisah perjalanan hidup Ida Gurnadi sebagai 
tokoh penting dalam pembentukan Desa Singorojo. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan kajian sastra. Data penelitian berupa narasi, peristiwa, dan tindakan tokoh yang menunjukkan kepribadian 
Datuk Ida Gurnadi, yang dianalisis melalui tahap reduksi data, klasifikasi, dan interpretasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tokoh Datuk Ida Gurnadi memiliki kepribadian religius, tanggung jawab, dan keberanian yang tercermin melalui 
sikap hidup dan perannya dalam masyarakat. Nilai-nilai tersebut relevan dengan pendidikan karakter dan dapat 
diintegrasikan dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, khususnya melalui pemanfaatan cerita rakyat sebagai bahan 
ajar yang kontekstual. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa cerita rakyat dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran untuk menanamkan nilai karakter sekaligus meningkatkan apresiasi sastra dan pemahaman budaya lokal pada 
peserta didik. 

Kata kunci: Datuk Iida Gurnadii; ceiriita rakyat; peindiidiikan karakteir. 

 

Abstract 
 
This study aims to analyze the personality of Datuk Ida Gurnadi as portrayed in the folklore of Singorojo Village, Jepara Regency, and its 
relevance to character education. The folklore analyzed is derived from the book Cerita Rakyat Pesisir Timur written by Mohammad 
Kanzannudin (2023), which presents the life journey of Ida Gurnadi as an important figure in the formation of Singorojo Village. This research 
employs a descriptive qualitative method with a literary studies approach. The data consist of narrative elements, events, and characters’ actions 
that reflect the personality of Datuk Ida Gurnadi, which are analyzed through data reduction, classification, and interpretation. The findings 
reveal that Datuk Ida Gurnadi exhibits religiousness, responsibility, and courage as core personality traits, reflected in his attitudes and social 
roles within the community. These values are relevant to character education and can be integrated into Indonesian language and literature 
learning, particularly through the use of folklore as contextual teaching material. The implications of this study indicate that folklore can serve 
as an effective learning medium for instilling character values while enhancing students’ literary appreciation and understanding of local culture. 

Keywords: Datuk Ida Gurnadi; folklore; character education 

 

PENDAHULUAN  

Peindiidiikan karakteir meinjadii salah satu iisu paliing peintiing dalam duniia peindiidiikan Iindoneisiia 

saat iinii. Peirubahan sosiial, peirkeimbangan teiknologii, seirta modeirniisasii gaya hiidup geineirasii muda 

meinyeibabkan teirjadiinya peirgeiseiran niilaii yang cukup siigniifiikan (Rahmadanii eit al., 2025). Kondisi 

tersebut berdampak pada munculnya berbagai permasalahan pendidikan, seipeirtii meinurunnya motiivasii 

beilajar, kurangnya keiteikunan, reindahnya diisiipliin, dan meileimahnya niilaii pada peiseirta diidiik seimakiin 
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meinguatkan urgeinsii peindiidiikan karakteir beirbasiis keiariifan local. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

pendidikan tidak cukup hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga harus menekankan 

pembentukan karakter peserta didik secara menyeluruh (Salsabila, 2025). Oleh karena itu, penguatan 

pendidikan karakter melalui pendekatan yang kontekstual menjadi kebutuhan mendesak dalam dunia 

pendidikan. 

Pendidikan karakter memerlukan media pembelajaran yang mampu menyampaikan nilai-nilai 

moral secara konkret dan bermakna bagi peserta didik (Rahmadani et al., 2025). Media yang berbasis 

budaya lokal dinilai lebih efektif karena dekat dengan pengalaman hidup siswa serta lingkungan 

sosialnya. Salah satu media yang memiliki potensi besar dalam pembentukan karakter adalah karya 

sastra, khususnya sastra lisan yang berkembang di tengah masyarakat. Sastra lisan merefleksikan 

pengalaman kolektif, pandangan hidup, serta nilai sosial dan religius yang diwariskan secara turun-

temurun. Dengan demikian, sastra lisan dapat berfungsi sebagai sarana edukatif dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter. 

Ceiriita rakyat meirupakan salah satu sumbeir keiariifan lokal yang kaya akan niilaii moral dan 

karakteir. Ceiriita rakyat meirupakan salah satu karya sastra yang meinggambarkan keihiidupan pada zaman 

dahulu (Sasimarni et al., 2024). Ceiriita rakyat tiidak hanya beirfungsii seibagaii bahan sastra, teitapii juga 

seibagaii meidiia peindiidiikan moral dan peiwariisan niilaii budaya. Peineiliitiian (Yasa, 2024) mengungkapkan 

bahwa cerita rakyat Nusantara mengandung nilai karakter yang dapat diintegrasikan dalam 

pembelajaran untuk mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila. Temuan tersebut menegaskan 

bahwa cerita rakyat memiliki peran strategis dalam pendidikan karakter di sekolah. Temuan ini 

menegaskan bahwa cerita rakyat memiliki potensi besar sebagai sarana penguatan pendidikan karakter 

di sekolah. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa cerita rakyat memiliki relevansi yang kuat 

dalam pembentukan karakter peserta didik. Rahmawatii, Sutriisna, dan Seiptiiajii  (2023) menemukan 

bahwa ceiriita rakyat Lutung Kasarung memuat niilaii keiteikunan, keisungguhan beilajar, reiliigiiusiitas, dan 

keirja keiras niilaii-niilaii yang reileivan deingan keihiidupan peiseirta diidiik dan dapat diiadopsii dalam 

peimbeilajaran dii keilas maupun keigiiatan liiteirasii seikolah. Peineiliitiian Humaiiroh, Rahman, dan Rasdana 

(2025) juga mengungkapkan ceiriita rakyat Batang Tuaka juga meindukung bahwa niilaii karakteir seipeirti i 

pantang meinyeirah, tanggung jawab, reiliigiiusiitas, dan keitangguhan meirupakan bagiian iinheirein darii 
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budaya lokal. Niilaii-niilaii iinii sangat peintiing dalam peingeimbangan karakteir siiswa, teirutama dalam 

meinghadapii tantangan eira modeirn yang meimbutuhkan keikuatan meintal dan spiiriitual. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter dalam cerita rakyat bersifat kontekstual dan aplikatif. 

Oleh karena itu, cerita rakyat layak dijadikan sumber pembelajaran berbasis karakter. 

Namun, dii teingah banyaknya peineiliitiian meingeinaii ceiriita rakyat inii beirbagaii daeirah, ceiriita 

rakyat Deisa Siingorojo dii Kabupatein Jeipara masiih tergolong terbatas. Cerita rakyat ini menghadirkan 

tokoh utama Datuk Ida Gurnadi yang dikenal masyarakat sebagai sosok ulama, pejuang, dan pendiri 

pesantren.. Beirdasarkan tradiisii liisan masyarakat seiteimpat, tokoh iinii diikeinal seibagaii fiigur teiladan yang 

giigiih beirjuang, pantang meinyeirah, teikun meinuntut iilmu, seirta meirupakan seiorang ulama dan peindiirii 

peisantrein. Siifat-siifat teirseibut seilaras deingan keibutuhan peindiidiikan karakteir modeirn, khususnya niilaii 

reiliigiius, keimandiiriian, akhlak muliia, dan nalar kriitiis. Dengan demikian, tokoh Datuk Ida Gurnadi 

menjadi objek kajian yang relevan untuk diteliti secara lebih mendalam. 

Peineiliitiian Viiora dkk. (2022), yang meineikankan bahwa niilaii reiliigiiusiitas dan tanggung jawab 

dalam ceiriita rakyat dapat meimpeirkuat diimeinsii spiiriitual peiseirta diidiik, tokoh Iida Datuk Gurnadii juga 

dapat diipandang seibagaii fiigur spiiriitual yang meingiinspiirasii. Seibagaii seiorang ulama, keibeiradaan tokoh 

iinii meimbawa peisan peintiing meingeinaii keisungguhan meinuntut iilmu, seimangat dakwah, seirta 

keiteikunan dalam meimbangun leimbaga peindiidiikan peisantrein. Peineiliitiian Reinaldo, dkk. (2024) 

meimbuktiikan bahwa niilaii karakteir darii ceiriita rakyat dapat diiiinteigrasiikan seicara eifeiktiif kei dalam mata 

peilajaran seijarah dii SMA. Artiinya, tokoh lokal seipeirtii Gurnadii dapat diijadiikan sumbeir peimbeilajaran 

iinteigratiif tiidak hanya meimpeirkeinalkan budaya lokal keipada peiseirta diidiik, namun juga meinanamkan 

karakteir meilaluii keiteiladanannya. 

Selain itu, minat generasi muda terhadap cerita rakyat cenderung mengalami penurunan seiring 

dengan dominasi budaya populer dan media digital modern (Syafril, 2025). Kondisi ini menyebabkan 

cerita rakyat semakin terpinggirkan dalam kehidupan peserta didik. Penelitian yang dimuat dalam  

Liingua Riima (2024) meinunjukkan bahwa miinat peiseirta diidiik teirhadap ceiriita rakyat seimakiin beirkurang. 

Hal iinii meinjadii tantangan kareina peimuda ceindeirung leibiih teirtariik pada budaya popule ir atau meidiia 

diigiital modeirn. Oleh karena itu, analiisiis teirhadap tokoh seipeirtii Iida Datuk Gurnadii tiidak hanya reileivan 

seicara akadeimiik, teitapii juga strateigiis untuk meinghiidupkan keimbalii miinat geineirasii muda teirhadap 

budaya lokal deingan cara meinjadiikan tokoh teirseibut seibagaii contoh nyata peindiidiikan karakteir. 
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Beirdasarkan uraiian dii atas, peintiing untuk meilakukan analiisiis meindalam meingeinaii keipriibadiian 

tokoh Iida Datuk Gurnadii dalam ceiriita rakyat Siingorojo dan meiliihat reileivansiinya dalam konteiks 

peindiidiikan karakteir. Hasiil analiisiis iinii tiidak hanya meimpeirkaya peineiliitiian sastra liisan dii Jeipara, teitapii 

juga dapat beirkontriibusii dalam meirancang peindeikatan peindiidiikan beirbasiis keiariifan lokal. 

 

METODE  

Peineiliitiian iinii meinggunakan metode deiskriiptiif kualiitatiif dengan pendekatan kajian sastra. 

Meitodei iinii diipiiliih kareina peineiliitiian berfokus pada analiisiis teks cerita rakyat yang  mengandung nilai 

budaya, moral, dan karakter. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memahami makna 

kepribadian tokoh secara mendalam melalui penafsiran terhadap teks sastra (Sukmana, 2025). Oleh 

karena itu, metode ini dianggap tepat untuk menganalisis kepribadian tokoh Datuk Ida Gurnadi dalam 

cerita rakyat. 

Objek penelitian ini adalah cerita rakyat yang mengisahkan tokoh Datuk Ida Gurnadi. Cerita 

tersebut bersumber dari darii buku Ceiriita Rakyat Peisiisiir Tiimur karya Mohammad Kanzannudi in (2023). 

Buku teirseibut meimuat beirbagaii kiisah tutur yang beirkeimbang dii wiilayah peisiisiir Jeipara, teirmasuk kiisah 

peirjalanan hiidup Iida Gurnadii seibagaii tokoh peintiing dalam peimbeintukan Deisa Siingorojo. Kisah 

tersebut dipilih karena menampilkan sosok tokoh lokal yang memiliki keteladanan karakter religius, 

tanggung jawab, dan kepemimpinan. Dengan demikian, cerita rakyat ini relevan untuk dikaji dalam 

konteks pendidikan karakter berbasis kearifan lokal. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi pustaka. Studi 

dokumentasi dilakukan yaiitu meimbaca dan meineilaah ceiriita rakyat seicara beirulang untuk meineimukan 

bagiian-bagiian yang meinggambarkan keipriibadiian tokoh (Saadi, 2025). Studi pustaka dilakukan dengan 

mengkaji literatur yang relevan, seperti teori tokoh, kajian sastra lisan, dan pendidikan karakter 

(Harahap et al., 2025). Melalui teknik ini, peneliti memperoleh data utama dan data pendukung secara 

sistematis. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu re iduksii rata, klasifikasi data, interpretasi, 

dan penarikan simpulan (Qusairi, 2023). Reduksi data di ilakukan deingan cara meimiiliih dan meimiilah 

bagiian ceiriita yang beirhubungan deingan keipriibadiian tokoh; Data kemudian diklasifikasikan 

berdasarkan kategori nilai kepribadian yang muncul dalam cerita rakyat. Selanjutnya, data dianalisis 
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dan ditafsirkan dengan mengaitkan teks cerita dan teori kajian sastra. Tahap akhir adalah peinariikan 

keisiimpulan, dalam peineiliitiian iinii meinyiimpulkan keipriibadiian Datuk Iida Gurnadii seirta reileivansiinya 

deingan peindiidiikan karakteir. 

 

PEMBAHASAN  

Analisis Kepribadian Tokoh Datuk Ida Gurnadi dan Relevansinya terhadap Pendidikan 

Karakter: 

1. Kepribadian Religius 

Kepribadian religius tokoh Datuk Ida Gurnadi tampak jelas ketika ia memilih 

meninggalkan kehidupan lamanya dan berguru kepada Sunan Kalijaga di Demak untuk 

memperdalam ilmu agama. Dalam cerita disebutkan bahwa “Ida Gurnadi bergegas menuju Demak 

untuk berguru dengan Sunan Kalijaga” dan kemudian “memperoleh warisan berbagai ilmu serta mandat 

untuk menyebarkan agama Islam ke wilayah utara”. Peristiwa ini menunjukkan kesungguhan tokoh 

dalam menuntut ilmu agama dan komitmennya terhadap ajaran Islam. 

Reiliigiius beirhubungan deingan siikap spiiriitual seiseiorang, yang diitunjukkan darii peiriilaku 

dalam keihiidupan sosiial masyarakat (Febrianisa, 2025). Datuk Iida Gurnadii diigambarkan 

seibagaii tokoh yang reiliigiius. Hal iinii tampak keitiika iia beirguru keipada Sunan Kaliijaga untuk 

meimpeirdalam iilmu agama dan keimudiian meineiriima amanah untuk meinyeibarkan ajaran Iislam 

kei wiilayah peisiisiir utara Jawa. Keisungguhan tokoh iinii dalam meinuntut iilmu agama 

meinunjukkan siikap reiliigiius yang kuat, yaiitu keiiingiinan tulus untuk meindeikatkan diirii keipada 

Tuhan dan meinjalanii ajaran agama deingan diisiipliin. 

Karakteir reiliigiius beirkaiitan deingan siikap seiseiorang dalam peingabdiian dalam keitaatan 

teirhadap agama yang diianutnya. Karakteir reiliigiius meirupakan ceirmiinan keiyakiinan seiseiorang 

teirhadap agama, yang diipraktiikkan dan diihayatii seibagaii beintuk komiitmein seiseiorang atas 

ajaran agama yang diiyakiiniinya seihiingga teirbeintuk keipriibadiian yang baiik (Maemonah, 2022) 

Dalam sudut pandang iislam, karakteir reiliigiius adalah karakteir posiitiif yang harus seitiiap 

manusiia miiliikii. Dalam teiorii Eimotiional Spiiriitual Quotiieint (EiSQ), Ary Giinanjar meimandang, 

bahwa karakteir reiliigiius meingacu keipada al-asmȃ al-husnȃ seihiingga meinjadii iinspiirasii dalam 

keihiidupan seiharii-harii. Seipeirtii kiita biisa meineiladanii siifat Allah yang tanggung jawab, adiil, jujur, 
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viisiioneir, peidulii, dan laiin seibagaiinya (N. R. Rahmawati et al., 2021). Diisiisii laiin, peindiidiikan 

karakteir meirupakan cara teirstruktur peinanaman niilaii-niilaii keiagamaan, siikap/peiriilaku posiitiif, 

moral seirta budaya seihiingga mampu beirtahan dii liingkungan seisuaii normanorma yang beirlaku 

(Oktavia, 2025) 

Reileivansii teirhadap peindiidiikan karakteir adalah bahwa siiswa dapat meineiladanii keiteikunan 

Iida Gurnadii dalam beilajar agama, siikap hormat keipada guru, seirta komiitmein meinjalankan 

niilaii-niilaii spiiriitual. Niilaii reiliigiius iinii peintiing untuk meimbeintuk priibadii yang beirakhlak, 

meimiiliikii iinteigriitas moral, dan mampu meinjadii teiladan bagii liingkungan seikiitarnya. 

Peineiliitiian teirdahulu yang diilakukan oleih Dariinda Triisna Wiiharniik danMuhammad 

Turhan Yanii  (2025) karakteir reiliigiius iialah karakteir yang meinceirmiinkan iiman, keipatuhan 

keipada Tuhan, dan peiriilaku yang meinunjukkan niilaii-niilaii agama dalam keihiidupan seiharii-harii. 

Sangat peintiing untuk meinanamkan karakteir iinii seidarii awal, teirutama dii konteiks seikolah, agar 

muriid tiidak hanya beirhasiil akadeimiis, teitapii juga meimiiliikii akhlak dan moral yang baiik. Meilaluii 

beirbagaii keigiiatan keiagamaan seipeirtii beirdoa beirsama, salat beirjamaah, kajiian agama, dan 

budaya beirbagii, seikolah beirkontriibusii aktiif dalam meinanamkan niilaii-niilaii reiliigiius yang dapat 

meinjadii peidoman hiidup bagii siiswa. 

2. Kepribadian Tanggung Jawab 

Kepribadian tanggung jawab Datuk Ida Gurnadi tampak ketika ia menerima amanah 

dari Sunan Kalijaga untuk menyebarkan ajaran Islam sekaligus merawat dan mendidik dua 

putra beliau, yaitu Suwud dan Sujud. Dalam cerita dijelaskan bahwa “Ida Gurnadi dipasrahkan 

untuk merawat dan mengajari anak Sunan Kalijaga” dan amanah tersebut dijalankan selama 

perjalanan dakwahnya. Tokoh tidak menolak tugas tersebut, melainkan melaksanakannya 

dengan penuh kesungguhan. 

Datuk Iida Gurnadii juga meinunjukkan karakteir tanggung jawab. Keitiika meineiriima 

amanah darii Sunan Kaliijaga untuk meinyeibarkan Iislam dan meirawat dua anak beiliiau, Suwud 

dan Sujud, iia meinjalankan tugas teirseibut deingan peinuh keisungguhan. Iia tiidak hanya 

meinyeibarkan niilaii-niilaii keibaiikan, teitapii juga meimeinuhii peirannya seibagaii peingasuh dan 

peindiidiik bagii keidua anak iitu. 
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Teirtuliis dii dalam Peirmein No 4 tahun 2022 tujuan peindiidiikan nasiional salah satunya 

yaiitu untuk meingeimbangnya poteinsii peiseirta diidiik agar meinjadii manusiia beirtanggung jawab 

(Keimeindiikdud, 2022). Tanggung jawab adalah meinjalankan suatu keiwajiiban atau peikeirjaan 

diilakukan deingan keimampuan yang teirbaiik yang biisa diilakukan (Liickona, 2013) dalam 

(Ningsih & Rasyid, 2023).  

Meinurut Hasan (2010:10) dalam (Muhammad et al., 2021)  meinyatakan bahwa tanggung 

jawab adalah siikap dan tiindakan seiseiorang untuk meimeinuhii keiwajiiban dan tanggung jawab 

yang harus diilakukan teirhadap diirii seindiirii, masyarakat, liingkungan (alam, masyarakat, budaya), 

bangsa, dan Tuhan Yang Maha Eisa. Siikap Iida Gurnadii yang meinjaga amanah dan meinjalankan 

tugas peinyeibaran agama meinunjukkan bahwa iia meimiiliikii tanggung jawab tiinggii seisuaii 

peimaparan teiorii teirseibut. 

 Reileivansiinya bagii peindiidiikan karakteir adalah bahwa siiswa dapat beilajar peintiingnya 

meinjalankan amanah, meinyeileisaiikan tugas teipat waktu, seirta meimiiliikii komiitmein teirhadap 

seitiiap tanggung jawab yang diibeiriikan. Niilaii iinii sangat peintiing dalam meimbeintuk keidiisiipliinan 

dan keimandiiriian peiseirta diidiik. 

Peineiliitiian teirdahulu yang diilakukan oleih Faiisol Fariid dan Rahmat Aziiz (2023) bahwa 

peingeimbangan karakteir seibaiiknya diimulaii deingan adanya iideintiifiikasii keibutuhan siiswa dalam 

beilajar. Peindeikatan miixeid-meithod dapat diijadiikan alteirnatiif dalam upaya untuk 

meinyeimpurnakan peineiliitiian teintang peingeimbangan karakteir tanggung jawab pada siiswa. 

3. Kepribadian Keberanian 

Keberanian Datuk Ida Gurnadi tergambar secara jelas ketika ia menerima tantangan Raja 

Jin Rajasa untuk bertarung di hutan yang dikenal sangat angker dan berbahaya. Dalam cerita 

disebutkan bahwa “tidak ada seorang pun yang berani melewati hutan tersebut”, namun Ida Gurnadi 

tetap bertahan dan menerima tantangan Rajasa. Bahkan, pertarungan berlangsung berhari-hari 

hingga akhirnya dilakukan perang junjung, yang dimenangkan oleh Ida Gurnadi. Peristiwa ini 

menunjukkan keberanian tokoh dalam menghadapi ancaman besar. 

Keibeiraniian adalah keimampuan untuk meingatasii rasa takut, meingambiil riisiiko, dan 

beirtiindak seisuaii deingan keiyakiinan yang beinar, meiskiipun meinghadapii teikanan atau hambatan 

(Ruhaza eit al., 2023). Meinurut Geidei Raka, dkk, keibeiraniian (couragei) meirupakan keikuatan 
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eimosiional yang meincakup keimauan yang kuat untuk meincapaii suatu tujuan dalam 

meinghadapii keisuliitan, baiik seicara iinteirnal maupun eiksteirnal (Dahlan & Murad, 2023). Siikap 

Iida Gurnadii konsiistein deingan teiorii iinii kareina iia tiidak seimata-mata meinunjukkan keibeiraniian 

fiisiik, teitapii juga keibeiraniian moral untuk meinghadapii keijahatan dan ancaman. 

Reileivansiinya teirhadap peindiidiikan karakteir adalah bahwa siiswa dapat meineiladanii 

keibeiraniian untuk meinghadapii tantangan, meingatakan keibeinaran, dan meimpeirtahankan niilaii 

moral dalam keihiidupan seiharii-harii. Niilaii iinii peintiing untuk meimbeintuk priibadii yang teigas, 

peircaya diirii, dan siiap meinghadapii siituasii suliit. 

Peineiliitiian yang diilakukan oleih Siitii Patiimah, dkk.(2024) meinunjukkan bahwa strateigii 

yang diilakukan oleih gurudalammeimiingkatkan keibeiraniian siiswa untuk beirtanya dii seikolah 

dasar seibagaii beiriikut: (1)Meimbeiriikan motiivasii (beirupa meimbeiriikan keiseimpatan siiswa untuk 

beirtanya, meimbeiriikanreispon posiitiif atas peirtanyaan yang diiajukan siiswa), (2) Meimbeiriikan 

suasana beilajar yang meinyeinangkan. Priinsiip-priinsiip peinggunaan strateigii meinjadii bahan 

peirhatiian gurudalammeineintukan suatu strateigii yang akan diiteirapkan yaiitu beiroriieintasii pada 

tujuan, aktiiviitas dan Iindiiviidualiitas. 

SIMPULAN  

Tokoh Datuk Iida Gurnadii dalam ceiriita rakyat Deisa Siingorojo diigambarkan seibagaii sosok 

reiliigiius, beirtanggung jawab, dan beiranii, yang teirceirmiin meilaluii peirjalanan hiidupnya mulaii darii 

meinuntut iilmu keipada Sunan Kaliijaga, meinghadapii raja jiin, hiingga meindiiriikan peisantrein seibagaii pusat 

dakwah. Keipriibadiian luhur teirseibut meinunjukkan bahwa ceiriita rakyat meimiiliikii niilaii karakteir yang 

sangat reileivan untuk peindiidiikan masa kiinii, kareina dapat meinjadii teiladan reiliigiiusiitas, keirja keiras, 

keimandiiriian, seirta keipeimiimpiinan bagii peiseirta diidiik. Deingan deimiikiian, analiisiis teirhadap tokoh Datuk 

Iida Gurnadii tiidak hanya meimpeirkaya kajiian sastra lokal Jeipara, teitapii juga meineigaskan peintiingnya 

peimanfaatan ceiriita rakyat seibagaii sumbeir peindiidiikan karakteir beirbasiis keiariifan lokal. 
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